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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN 

A. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 9 Januari 2018, peneliti 

mendatangi lembaga yang akan dijadikan tempat penelitian yakni RA. 

Raden Fatah Podorejo dan TK Perwanida Sumbergempol yang berada di 

daerah Tulungagung. Tujuan dari peneliti mendatangi kedua lembaga 

trsebut yaitu untuk meminta izin kepada kepala sekolah dan guru kelas 

yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Usai berdiskusi 

dengan beberapa pertimbangan akhirnya kepala sekolah dan guru kelas 

memberikan izin untuk peneliti melaksankan penelitian pada dua lembaga 

tersebut. 

Pada hari Senin tanggal 5 maret 2018, peneliti membawa surat 

penelitian resmi yang diserahkan kepada masig-masing bagian 

administrasi lembaga. Yakni dengan nomor surat B-992/In. 

12/F.II/TL.00/03/2018 dan B-992/In. 12/F.II/TL.00/03/2018 yang tertera 

tanggal 5 Maret 2018. Peneliti melakukan observasi pada lembaga yang 

berbeda. 
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2. Persiapan Penelitian 

Pada saat melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan persiapan dengan harapan agar penelitian dapat berjalan 

dengan lancar. Persiapan tersebut diantaranya: 

a. Persiapan Administrasi 

Persiapan yang dilakukan yaitu peneliti mengurus surat izin 

permohonan penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Tulungagung dengan nomor surat B-992/In. 12/F.II/TL.00/03/2018 

tertera dengan tanggal 5 Maret 2018 yang telah di tanda tangani oleh 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung. Dan 

diserahkan pada masing-masing lembaga setelah peneliti mendapat izin 

untuk melaksanakan penelitian di kedua lembaga tersebut.  

Persiapan selanjutnya yaitu peneliti melakukan kesepakatan 

dengan guru kelas dimasing-masing lembaga untuk menentukan kapan 

penelitian dapat dilakukan yang sesui dengan jadwal pembelajaran yang 

ada pada lembaga tersebut. Dan peneliti melaksanak observasi serta 

pegamblan data sesuai denga jadwal yang telah disepakati. Peneliti 

mendapat surat keterangan telah selesai melaksanakan penelitian dari 

lembaga yang telah diteliti. 

b. Persiapan Alat Ukur 

Peneliti menggunakan observasi Ratting Scaleuntuk mengukur 

tingkat perkembangan kecerdasan kinestetik anak yang diberikan pada 

masing-masing anak yang diteliti di dua lembaga tersebut. Didalam 
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observasi kecerdasan kinestetik terdapat 2 indikator yaitu Anak mampu 

menangkap dan melempar sesuatu secara terarah dan Anak mampu 

menirukan gerakan pesawat terbang, menyeimbangkan badan diatas 

satu kaki, berlari jauh tanpa jatuh, dan lompat menggunakan 2 kaki 

secara bersamaan. 2 indikator tersebut sesuai dengan yang tertera pada 

Kurikulum 20131. 

c. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari hari Jum’at 9 Maret samapi 

hari Rabu 24 Maret 2018. Subyek penelitian ada 75 anak dari lembaga 

yang berbeda yaitu R.A Raden Fatah Podorejo dan TK Perwanida 

Sumbergempol Tulungagung. Berdasarkan jadwal yang telah diberikan 

oleh kepala sekolah dan guru kelas, untuk kelas eksperimen dimulai 

pada jam 08.00-09.30 dan pada kelas kontrol dimulai pada jam 08.00-

09.00. Penelitian dilakukan dengan cara bergantian anatara kelas konrol 

dan eksperimen yang masing-masing dibantu oleh 2 orang agar 

penelitian berjalan dengan baik. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

No  Hari/ 

Tanggal 

Sekolah  Waktu  Kegiatan  

Mulai  Selesai  

1.  9 Maret 

– 10 

Maret 

R.A Raden 

Fatah Podorejo 

08.00 09.30 Pengambilan 

data pre-test 

kelas 

eksperimen 

                                                           
1Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015), hal. 7 
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2. 12 Maret 

2018 

TK Perwanida 

Sumbergempol 

08.00 09.00 Pengambilan 

data pre-test 

kelas kontrol 

 

No Hari/ 

Tanggal 

Sekolah  Waktu Kegiatan 

Mulai  Selesai  

3. 13 

Maret -

15 

Maret 

2018 

R.A Raden 

Fatah Podorejo 

08.00 09.00 Pemberian 

perlakuan 

permainan 

Engklek 

4. 16 

Maret – 

17 

Maret 

2018 

TK Perwanida 

Sumbergempol 

08.00 09.00 Melakukan 

pengamatan 

pada kelas 

kontrol 

5. 19 

Maret – 

21 

Maret 

2018 

R.A Raden 

Fatah Podorejo 

08.00 09.30 Pemberian 

Perlakuan 

permainan 

engklek 

6. 22 

Maret 

2018 

TK Perwanida 

Sumbergempol 

08.00 09.00 Pengambilan 

data post-test 

kelas konrol 

7. 23 

Maret – 

24 

Maret 

2018 

R.A Raden 

Fatah Podorejo 

08.00 09.30 Pengambilan 

data pos-test 

kelas 

eksperimen 

 

Penelitian dimulai dari kelas kontrol pada tanggal 9 Maret 2018 

untuk mengambil data pre-test. Pada tanggal 10 Maret sampai 12 Maret 

penelitian dilakukan dikelas eksperimen juga untuk mengambil nilai 

pre-test. Untuk selanjutnya penelitian dilakukan pada kelas eksperimen 
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selama tiga hari untuk memberikan perlakuan berupa permainan 

tradisional engklek. Kemudian pada tanggal 16 – 17 Maret 2018 

peneliti melaksanakan pengamatan pada kelas kontrol guna melihat 

pembelajaran yang berjalan setiap harinya. 

Karena pada kelas konrol setelah diberi perlakuan berupa 

permainan tradisional engklek selama 3  hari berturut-turut belum 

membuat anak-anak memainkannya dengan lancar, maka peneliti pada 

tanggal 19 – 21 Mare 2018 memutuskan untuk memberikan perlakuan 

permainan tradisional engklek yang kedua pada kelas eksperimen. Yang 

ternyata menjadikan anak-anak lebih memahami aturan dan cara 

bermain engklek dengan baik. 

Setelah dirasa pemberian perlakuan berupa permainan 

tradisional di kelas eksperimen cukup, maka peneliti melanjutkan 

melaksanakan pengambilan nilai pada post-test pada tanggal 22 Maret 

2018 di kelas kontrol. Kemudian dilanjutkan pada tanggal 23 – 24 

Maret 2018 melakukan pengambilan nilai post-test dikelas eksperimen. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 75 anak usia 4-5 tahun di R.A 

Raden Fatah Podorejo dan TK Perwanida Sumbergempol Tulungagung yang 

dijadikan kelas kontrol dan kelas Eksperimen.Penentuan Subyek dilakukan 

dengan teknik simple random sampling, karena pengambilan anggota sampel 
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dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu2. 

Jumlah sample dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.2 Jumlah Sample Penelitian 

No  Sekolah Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1. R.A Raden Fatah Podorejo 29 25 54 

2. TK Perwanida Sumbergempol 9 12 21 

  

C. Hasil Ananlisis Data 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data 

hasil penelitian. Setelah seluruh data terkumpul diperlukan adanya pengujian 

hipotesis. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan untuk menguji data 

adalah berupa uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data 

berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik parametrik, jika data 

berdistribusi tidak normal maka menggunakan uji statistik non parametrik. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam uji normalitas yang diguakan adalah data nilai 

pre-test dan post-test yang telah dicari nilai selisih skornya menggunakan 

gain score. Gain score merupakan cara untuk mencari selisih skor data pre-

test dan post-test dalam penelitian eksperimen baik pada kelas kontrol dan 

                                                           
2Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & D, Cet ke-22, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 82 
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kelas eksperimen. Data nilai tersebut seperti yang telah dicantumkan pada 

tabel 1.4,yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No RAFA 

TA  

Pre 

Test 

Post 

test 

gain No TKPND Pre 

Test 

Post 

Test 

Gain 

1 AGP 21 10 11 1 ARR 21 19 2 

2 ASS 24 10 14 2 AAP 20 18 2 

3 ARGF 25 13 12 3 AAP 18 17 1 

4 AZM 26 14 12 4 DSS 20 15 5 

5 AMH 27 14 13 5 DBR 20 17 1 

6 AL 23 13 10 6 ALA 18 15 9 

7 DRA 27 14 13 7 GSH 24 13 4 

8 ZLM 21 12 9 8 HKL 1721 15 6 

9 EPM 25 16 9 9 LTK 20 14 6 

10 FA 26 16 10 10 MO 19 12 7 

11 JLF 20 14 6 11 MAR 24 16 8 

12 MAWS 26 15 11 12 MF 19 16 3 

13 MFR 27 15 12 13 MFZ 21 13 8 

14 MFA 27 13 14 14 MWC 16 14 2 

15 MJDF 28 18 10 15 MNR 18 13 5 

16 MRA 26 18 8 16 NA 20 14 6 

17 MRP 24 19 5 17 PW 18 17 1 

18 MRM 27 12 15 18 SSK 20 13 7 
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19 MRA 23 16 7 19 FGA 18 15 3 

20 RKR 22 14 8 20 SI 20 12 8 

21 RD 27 11 16 21 A 17 16 1 

22 VA 24 17 7 22     

23 ZMA 25 15 10      

24 GSP 25 13 12      

25 MISA 25 12 13      

26 MJA 25 14 11      

27 AF 31 16 15      

28 JMS 22 12 10      

29 RYI 28 18 10      

30 RAK 22 12 10      

31 MAS 26 17 9      

32 MAF 27 18 9      

33 ACM 20 13 7      

34 PMF 21 11 10      

35 MRF 25 17 8      

36 ZMR 21 11 10      

37 TSBA 25 17 8      

38 MSA 27 17 10      

39 NNN 24 12 12      

40 DMW 18 13 5      

41 CPR 20 17 3      

42 MAP 26 15 11      

43 MZ 28 17 11      
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44 SAT 20 12 8      

45 GDS 26 14 12      

46 GVM 20 13 7      

47 ATK 25 18 7      

48 SPU 25 16 9      

49 KSM 16 10 6      

50 NZN 22 12 10      

51 NS 21 14 7      

52 DIS 26 15 11      

53 ZAI 26 16 10      

54 CRC 24 13 11      

 

Berdasarkan hasil nilai pre-test dan post-testpada tabel 1.4, 

kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

Statistics 18. Hasil uji normalitas dengan menggunakan aplikasiSPSS 

Statistics 18 disajikan dalam tabel 4.4, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.5 Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-test dan Post-Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 rafata Tkpnd 

N 54 21 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 9,89 4,52 

Std. Deviation 2,696 2,732 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,128 ,156 

Positive ,095 ,156 

Negative -,128 -,134 
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Kolmogorov-Smirnov Z ,937 ,713 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,343 ,690 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan pada tabel 1.5 di atas, diperoleh hasil dari uji 

kolmogorov-smirnov bahwa kelas eksperimen (rafata) memiliki sig yaitu 

0,342 > 0,05. Dan kelas kontrol memiliki nilai sig yaitu 0,690 > 0,05. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf 

signifikansi 0,05. 

2. Uji Homogenitas  

Setelah dilakukan uji normalitas dengan hasil data berdistribusi 

normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

taraf signifikansi data dalam penelitian ini. Apakah data tersebut bersifat 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dihitung menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS Statistics 18 dengan data pre-test dan post-test kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 

Statistics 18 disajikan dalam tabel..berikut: 

Tabel 1.5 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,702 1 73 ,405 
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Berdasarkan tabel 1.5 di atas menunjukkan uji homogenitas dapat 

dilihat melalui taraf signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

data dikatakan homogen. Dari tabel 1.5 dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi adalah 0,405 yang berarti > 0,05 atau 0,405 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan data tersebut bersifat homogen. 

Karena uji prasyarat telah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji t-test untuk 

mengetahui Pengaruh Permainan Tradisional Engklek Terhadap 

Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 4-5 Tahun. Adapun hipotesis yang akan 

di uji yaitu: 

Ho: Permainan Tradisional Engklek Tidak Berpengaruh Terhadap 

Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 4-5 Tahun 

Ha: Permainan Tradisional Engklek Berpengaruh Terhadap 

KecerdasanKinestetik Anak Usia 4-5 Tahun 

Adapun kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak 

b. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Untuk uji t-test ini menggunakan aplikasi SPSS Statistics 18, 

adapun hasil uji t-test pada tabel 1.6 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5Hasil Uji Statistics 

Group Statistics 

 Kelompok 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error Mean 

Nil

ai dimension1 

Rafata 54 9,89 2,696 ,367 

Tkpnd 21 4,52 2,732 ,596 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai Equal 

varian

ces 

assum

ed 

,702 ,405 7,70

9 

73 ,000 5,365 ,696 3,978 6,752 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  

7,66

5 

36,0

73 

,000 5,365 ,700 3,946 6,785 

 

Berdasarkan tabel 1.6 tersebut diperoleh bahwa pada kelas 

eksperimen (RAFATA) dengan jumlah 54 anak memiliki mean (rata-rata) 
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9,89. Sedangkan pada kelas kontrol (TKPND) dengan jumlah 21 anak 

memiliki nilai rata-rata 4,52. Dan nilai thitung = 7,709. Untuk menentukan 

taraf signifikansi perbedaannya harus dibandingkan dengan nilai ttabel. 

Berdasarkan SPSS 18.00 pada tabel 1.6, diperoleh nilai thitung = 

7,709 dan sig. (2-tailed) = 0.000. Untuk melihat ttabel sebelumnya terlebih 

dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel 

yang diteliti dengan rumus db= N-2. Karena sampel yang diteliti 

berjumlah 75 anak, maka db = 75 – 2 = 73. Nilai db = 73 pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh ttabel = 1.993. Karena thitung  > ttabel atau 7,709 > 

2.993 dan Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Permainan Tradisional Engklek 

Berpengaruh terhadap Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 4-5 Tahun. 

Bagaimana pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

kecerdasan kinestetik yang motorik kasar dan halus anak usia 4-5 tahun 

dapat dilihat dari besar pengaruhnya melalui perhitungan effect size. 

Untung menghitung effect size pada uji t-test digunakan rumus Cohen’s 

sebagai berikut: 

d =  

untuk menghitung  dengan rumus sebagai berikut: 
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d =  

=  

=  

= 0,45 

 

   Berdasarkan hasil perhitugan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

besarnya pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan 

kinestetik yang motorik kasar dan motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah 

sebesar 0,45 dan dalam tabel interpretasi nilai Cohen’s adalah 66% yang 

tergolong masih rendah. 

 


